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PENINGKATAN HASIL BELAJAR 1pa

MELALUI PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND

LEARNING (CTL) PADA MURID KELAS v
SDN GUNUNG SARI Il RAPPOCINI MAKASSAR

ERNAWATI

ABSTRAK

penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (classroom action researsh) yang bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar IPA murid kelas
V SDN Gunung Sari Il Rappocini Makassar.
Tindakan yang diterapkan adalah pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk
materi pembelajaran  Sistem  Pencernaan
Makanan Pada Manusia.

Subjek penelitian adalah murid kelas V SDN
Gunung Sari Il Rappocini Makassar yang
berjumlah 27 orang. Penelitian ini dilaksanakan
selama 2 bulan, mulai bulan Agustus 2010
sampai bulan Oktober 2010.

Proses pengumpulan data diperoleh
observasi dan ~tes hasil belajar. Observasi
dilakukan untuk mengamati proses penerapan
pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) dalam pembelajaran IPA di kelas,
sedangkan tes hasil belajar digunakan untuk
mengukur hasil belajar murid setelah diterapk.an
pendekatan Contextual Teaching and Learning

(CTL).
Data hasil observasi
sedangkan data hasil belaj

melalui

dianalisis secard kualitatif,
ar murid dianalisis

1



(urveal Temanid. 1’-(\".“8%_

1 analisis data kualitatif

auf. Ha‘::pck-aspek yang diamay;
,pan pendekatan  Contextug

galam  peners pwarmng (CTL) menunjukkan
recching  and -daldm aspek perhatian murid,

& e?‘“\&(&n- Ba'k ) . 5
pening e Ui mengaitkan materi pelajaran
kemampuat

sengan kehidupan nyata, dgn aspek ken;ampuan
rm"d 4alam mengaplikasikan pengeta uf‘mnya,
Masil analisis  kuantitatif pun .r.nenunjul_(kan
seningkatan skor murid. Hasil analisis pada. siklus
! diperoleh skor rata-rata 61,4 dan pada ?lk'us [
diperoleh skor rata-rata 73,3 dan pada siklus 1|
diperoleh skor rata-rata 84,4.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
setelah diterapkan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL)  hasil belajar IPA
murid kelas V SDN Gunung Sari Il Rappocini
Makassar meningkat.

weoara huantit
menuniukkan bahwa

Kata kunci: Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL). hasil belaja IPA, aktifitas murid.

l. PENDAHULUAN
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Namun kenyataan menunjukka.n bahwa sampai saat
ini pelaksanaan pembelajaran di sebagian besar sekolah
masih didominasi oleh pembelajaran yang berpusat pada
guru (Teacher-Centered Instruction), termasuk dalam
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Hal ini biasanya
menyebabkan murid tidak terarah dalam memahami sendiri
konsep-konsep yang sedang dipelajari. Dengan demikian,
murid cenderung hanya menghafalkan konsep-konsep yang
dipelajari tanpa memahaminya dengan benar. Akibatnya,
penguasaan murid terhadap materi pelajaran menjadi
sangat kurang. Selain itu, dominasi guru dalam proses
belajar mengajar dapat mengakibatkan  kurangnya
hubungan‘ timbal balik antara guru dan murid maupun
interaksi antarmurid yang pada akhirnya berdampak pada
rendahnya kualitas proses dan hasil pembelajaran,

Guru sebagai salah satu komponen utama dan
penentu bagi keberhasilan pembelajaran dituntut untuk
selalu aktif, kreatif dan inovatif agar pembelajaran dapat
berjalan lancar dan menyenangkan. Berbagai permasalahan
yang terjadi dalam setiap proses pembelajaran di sekolah di
setiap bidang ilmu pengetahuan salah satunya dapat di atasi
dengan menerapkan pendekatan dan model pembelajaran,

Dari hasil Pra Observasi, dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas, khususnya terhadap mata pelajaran IPA,
penulis mendapatkan sebagian murid enggan bertanya
kepada guru jika ada materi pelajaran yang belum
dimengerti, bahkan masih banyak murid yang kurang
menyimak materi dengan baik, sehingga murid tersebut
tidak mampu menjawab pertanyaan guru secara lisan dan
mengerjakan soal-soal evaluasi dengan benar. Hal tersebut

mengakibatkan banyak murid yang mendapat nilai dibawah
standar ketuntatasan (KKM) yaitu dibawah 7,0.
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Dari  hasil praobservasi didapatkan dari 27 Murig
murid yang memperoleh nilai di bawa
standar Itu berarti bahwa persentase murid yang mamg,
pelajaran hanyalah sebesar 1} %
sedangkan sebanyak 89 % murid belum Mampu Memahgny;
materi pelajaran. Hal itu berarti tingkat pemahaman muyrig

sangat rendah dan masih perlu ditingkatkan.
Sebagal upaya membantu perbaikan terhadap hagy

murid tersebut, maka penulis berkolaborasi dengan gy,
kelas untuk melakukan perbaikan pembelajaran meilaiy;
penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan
Hasil Belajar IPA Melalui Pendekatan Contextual Teaching
And Learning (CTL) pada murid kelas V SDN Gunung Sari ||

Rappocini Makassar”

kelas V ada 24

memahami  matern

1. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SON
Gunung Sari |l Rappocini Makassar dalam mata pelajaran IPA
pokok bahasan Sistem Pencernaan pada Manusia. Sebagai
subjek dari penelitian adalah guru kelas dan murid kelas V
SON Gunung Sari Il Rappocini Makassar tahun pelajaran
2006/2007 dengan jumliah 27 murid.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus
sampai Oktober 2010 dengan merancang dua sikius
perbaikan pembelajaran untuk melihat peningkatan hasil
belajar dan aktifitas murid selama mengikuti pembelajaran
IPA dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching
And Learning (CTL).

Sebelum PTK dilaksanakan dibuat berbagai input
instrumental yang akan digunakan untuk memberikan
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tindakan dalam PTK yaitu: rencana pembelajaran, lembar
kerja murnid, lembar observasi murid, lembar observasi guru,

Sumber data penelitian ini  adalah murid (untuk
mendapatkan data tentang hasil belajar murid, aktifitas
murid dalam proses belajar mengajar), dan guru (untuk
melihat tingkat keberhasilan pembelajaran dengan
pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL). Data
yang dikumpul dalam penelitian ini berupa data hasil tes dan
data hasil observasi.

Prosedur penelitian pada Siklus | adalah melakukan
persiapan perencanaan analisis kurikulum untuk
mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan
kepada murid dengan menggunakan media visual,
menyiapkan rencana perbaikan pembelajaran siklus |,
menerapkan pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL), menyiapkan sistematika laporan siklus I, menyiapkan
lembar observasi, lembar evalusi dan menyiapkan LKS.
Tahap pelaksanaan dengan guru menyajikan materi
pelajaran, membagikan murid dalam kelompok, dilakukan
diskusi dan sesama murid dalam kelompok, dilanjutkan
diskusi kelas, guru memberikan kuis atau pertanyaan, murid
diberi kesempatan untuk bertanya dan memberikan
tanggapan, penguatan dan kesimpulan, evalusi, melakukan
pengamatan atau observasi. Pengamatan atau observasi
untuk melihat situasi kegiatan belajar, keaktifan murid,
kemampuan murid dalam tanya jawab sesama teman.
Kegiatan refleksi pada siklus | dengan mengadakan evalusi
terhadap kinerja murid dalam menyelesaikan soal dan
kinerja guru dalam proses pembelajaran. Selanjutnya
pelaksanaan tindakan dilakukan yaitu memasuki siklus L.
Adapun tahapan pelaksanaan siklus | adalah: perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Jika setelah
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kinerja belum tercapai mak,

kan ini dilanjutkan memasuki siklus 1. Pad,
membuat rencana pembelajaran

berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertam;ik?hapan
yang dilakukan pada siklus I ‘ad-alah pePr ! .kn d.an
penyempurnaan dari hasil refleksi Slk.lus I: erbaikan ity
dilakukan untuk setiap tahapan mulai dari: perer.lcanaan’
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. -Pada
perencanaan peneliti juga membuat rencana pembelajaran

berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama. Begitu juga
proses yang dilakukan ketika dilaksanakan siklus I

dilaksanakan siklus 1, indikator

penelitian tinda
siklus 11, penelitt

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil pengamatan dan analisis data yang

dilakukan bersama-sama dengan kolaborator, selama
kegiatan perbaikan pembelajaran berlangsung diketahui
bahwa hasil belajar murid semakin meningkat. Berikut
disampaikan hasil analisis data kualitatif maupun kuantitatif
penelitian ini.

Data hasil observasi penerapan pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL) di kelas V SDN
Gunung sari Il Rappocini Makassar yang dilaksanakan dalam
6 kali pertemuan adalah sebagai berikut:
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Dalam penerapan pendekatan Contextual Teaching
And Learning (CTL) di kelas, aspek-aspek yang
diamati adalah :

a. Murid yang memperhatikan penjelaskan guru,
pada pertemuan pertama jumlah murnd yang
memperhatikan penjelasan  guru sehanyak
42,85% pada pertemuan ke dua 53,5/% dan
pada pertemuan ke tiga 60,71%, pada
pertemuan ke empat 64,28%pada pertemuan
ke lima 89, 28% dan pada pertemuan enam
92,85%. Hasil peningkatan untuk aspek ini
dapat dilihat pada grafik berikut ini :

- -

100 -

80

Siklus I Siklus [l

b. Murid yang dapat mengaitkan antara pelajaréh
dengan kehidupan nyata pada pertama 17,85%
pada pertemuan ke dua 21,42% dan pada
pertemuan ketiga 28,57%. Pada pertemuan ke
empat 28,57% pada pertemuan ke lima 35, 71%
dan pada pertemuan ke enam 50%.
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Hasil peningkatan untuk aspek ini dapat di lihat
~ pada grafik di bawah ini:

Siklus I Siklus 11

Pada pertemuan pertama murid yang dapat
mengaplikasikan pemahaman dengan sistem alat
pencernaan manusian dengan sebuah karya 14,28% pada
pertemuan ke dua 17,85% dan pada pertemuan ke tiga 25%
dan pada pertemuan ke empat 17,85% pada pertemuan ke
lima 25% dan pada pertemuan ke enam 25%. Hasil
peningkatan untuk aspek ini dapat di lihat pada grafikdi

bawabh ini:
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Siklus I Siklus II
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Berdasarkan hasil analisis di atas, penerapan
pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)

9



M?Mfd%"

memberikan hasil yang baik dimana unttfk 3 a
prosentase keterlibatan murlq cenderung mennngkat. Aspey.
aspek tersebut adalah : Murid yang memperhat.kan gury
mund yang dapat mengaitkan materi pembelajaran dEHgan
kehidupan nyata dan murid yang dapat mengaplikasikay
pemahamannya tentang sistem pencernaan pada manusia.

Peningkatan persentase aspek-aspek terseby
menunjukkan bahwa pendekatan Contextual Teaching pnq
Learning (CTL) meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran.

Analisis data skor hasil belajar IPA para murid untyk
setiap siklus menunjukkan kecenderungan meningkat. Hg
ini ditunjukan dengan adanya kenaikan nilai rata — rata yang
diperoleh selama perbaikan. Pada siklus | didapatkan nilai
rata — rata masih rendah yaitu 61,4. Hal ini dimungkinkan
karena penjelasan guru terlalu cepat dan tergesa - gesa,
belum sepenuhnya melibatkan murid dalam pembelajaran
serta belum sepenuhnya menerapkan pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL). Adapun
peningkatan skor rata-rata siswa pada siklus | sampai siklus
il dapa terlihat seperti pada diagram berikut ini:
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Gambar 1. Nilai Rata-Rata Perolehan Murid Selama
Perbaikan Pembelajaran

Kenaikan skor rata — rata nampak lebih terlihat pada
siklus Il dan HlI yakni mencapai 73,3 pada siklus Il dan 84,4
pada siklus Ill. Hal ini sebabkan karena guru bisa membuat
perencanaan pengajaran yang baik diantaranya sudah
melibatkan murid  langsung dengan  menerapkan
pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) untuk
membahas materi pelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat
Nana et al (2003) bahwa untuk menghasilkan kualitas
pembelajaran yang baik harus ada hubungan yang saling
mendukung secara sistematik antara tujuan, materi,
kegiatan belajar-mengajar, metode dan media pengajaran.

Berikut ini adalah tabel jumlah dan persentase murid
tuntas pembelajaran dari siklus | sampai siklus llI:
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7 Det 7 ! 2.
Taba! 2. Jumiah  dan Persentase Murid Ty
pembelajaran pada Siklus |
{
W Wi i=mg  Samak | Presenta | Tuntas dan Pembelgar—
a e e Weure se . Sugdah B‘Eiuma" {
115 0 T % = v ;
< & 3 18% { - " |
3. 7 e 37 % ; ‘-: - |
4 & 2 8 % | \j

Dar: tabei i atas dapat diketahui bahawa pada sikjy
| munc yang tuntas dalam pembelajaran atay bisa
memahami materi pelajaran dengan baik baru mencapy

Jumiah dan Persentase Murid Tuntas

Pembeiajaran pada Siklus i

Tabel 3.

i Tuntas dan

Nilai vang . Banyak

!

]

No. il ‘ ' Presentase | Pembelajaran |
. Mund a i Sudah J 11 Belum |

1.6 7 126 % | - i

2. 17 7 | 26 % v l -

3. 8 10 | 37% v -

2 3 3 1% v - |

orang " baikan pembelajaran siklus II, sebanyak 20
permbed nmnd alau 74% vyang sudah tuntas dalam
- sedangkan 7 orang masih belum tuntas.
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4. Jumlah dan Persentase murid Tuntas
Pembelajaran Pada Siklus 1l

Nilai yang | Banyak suntas dgn
No. | .. : Presentase | Pembelajaran
Diperoleh | Murid
Sudah Belum
1. 6 0 0% -
2. |7 6 22 % v ]
3. |8 8 30 % v )
4. |9 8 30 % 4 )
5. |10 5 18 % o

Dalam pembelajaran siklus Il terjadi perubahan yang

sangat baik yaitu semua murid sudah tuntas 100% dalam
pembelajaran atau 27 murid kelas V SDN Gunung Sari |l
Rappocini Makassar sudah memahami materi pembelajaran
IPA pokok bahasan Sistem Pencernaan Pada Manusia.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil perbaikan yang telah penulis lakukan dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar IPA Murid kelas V SDN Gunung Sari |

Makassar pada materi Sistem Pencernaan pada
Manusia dapat meningkat dengan menerapkan
pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
Penerapan pendekatan Contextual Teaching And
Learning (CTL) sangat membantu murid dalam
memahani materi pembelajaran karena materi yang
disampaikan dikaitkan dengan kehidupan nyata.

Pada pembelajaran IPA untuk materi Sistem
Pencernaan Pada Manusia, penerapan pendekatan
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g And Leami‘ng (CTL) adalay
langkah yang tepat karen.a_materl te:rsebu,.: Sangat
terkait dengan kegiatan fisik yang biasa d'lakukan
urid dalam kehidupan nyata. |

Contextual Teachin

param
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